
DINAS KEPEMUDAAN OLAHRAGA DAN PARIWISATA
PROVINSI JAWA TENGAH

PKKP TAHUN 2024

Nama Peserta : Panggih Rahayu

Kabupaten : KABUPATEN PURWOREJO

Jumlah Penduduk : 788

Jumlah Pemuda : 21

Bulan/Tahun : Juni 2024

Dicetak pada 8 Juli 2024
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Masyarakat
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Dihadapi

Tindak Lanjut
Program

Komentar
Mentor



Desa Kedungloteng merupakan desa
terkecil di Kecamatan Bener,
Kabupaten Purworejo dimana desa ini
hanya memiliki 200 kepala keluarga.
Meskipun merupakan desa terkecil,
Desa Kedungloteng memiliki potensi
yang cukup banyak. Adanya potensi
Desa Kedungloteng harus
diidentifikasi, dibina, dikembangkan,
dan dikelola secara maksimal agar
dapat memberi hasil yang optimal
yakni kesejahteraan masyarakat.
Berdasarkan observasi yang kami
lakukan potensi utama Desa
Kedungloteng yaitu meliputi pertanian,
peternakan, dan perikanan. Dalam
bidang pertanian Desa Kedungloteng
memiliki potensi yang cukup bagus
dalam ladang pohon bambu,
kelengkeng, kelapa, singkong, pisang,
rambutan, duku, langsep, kokosan, dan
lain sebagainya. Potensi di bidang
peternakan yaitu beberapa warga ada
yang memelihara kambing, ayam, dan
itik. Pengelolaan hasil peternakan ada
yang dilakukan oleh perseorangan dan
ada juga yang dikelola oleh kelompok
peternakan. Begitu pula dengan hasil
perikanan yang masih dikelola oleh
perseorangan yaitu budidaya ikan lele,
gurame, dan nila. Selain tiga potensi
utama tersebut terdapat potensi lain
yaitu memanfaatkan pohon bambu
untuk dijadikan kerajinan berupa besek
dan mayoritas warga Desa
Kedungloteng menjadikan usaha
sampingan menganyam besek.
Berbagai ragam UMKM juga terdapat
di Desa Kedungloteng yaitu seperti
peyek, semprong, balung kuwuk,
kripik kimpul, kembang goyang, dan
lain sebagainya.

Potensi yang dimiliki
Desa Kedungloteng
cukup beragam dan
banyak, namun
terdapat permasalahan
yang dihadapi Desa
Kedungloteng yaitu
seperti lembaga
BUMDes yang belum
berjalan secara baik
dikarenakan
manajemen yang
masih kurang,
kelompok karang
taruna yang sudah
lama vakum
dikarenakan sedikit
jumlah pemuda dan
banyak merantau, serta
permasalahan pada
UMKM di Desa
Kedungloteng yaitu
pengembangan
pemasaran UMKM
masyarakat yang
masih berada pada
lingkup lokal saja.

Pendampingan yang dapat
dilakukan oleh peserta
PKKP ini tentunya merujuk
pada solusi untuk
memecahkan masalah yang
ada di Desa Kedungloteng
yaitu untuk sekarang ini
untuk BUMDes sudah dapat
berjalan yaitu dari penjualan
ATK dan jasa Fotocopy
sedangkan untuk
administrasi dari BUMDes
Berkah Mandiri sudah mulai
dikerjakan bersama Peserta
PKKP. Untuk permasalahan
selanjutnya yaitu masih
tahap koordinasi dengan
karang taruna sebagai
langkah awal untuk dapat
menghidupkan kembali
kelompok karang taruna
Desa Kedungloteng yang
sudah lama vakum. Terakhir,
untuk pendampingan
pengembangan UMKM
Desa Kedungloteng sudah
dilakukan di UMKM milik
Ibu Masngidah, sudah terbit
brand produk yang bernama
“Moro Tresno” dan
pembuatan pelabelan baru
produk dengan produk
olahan yaitu Kembang
Goyang, Krepes, dan Kue
Puthu Kering.

Jumlah (4). 1.
Mas Kharis 2.
Mas Ulinuha
3. Mba
Qowim/Ibu
Masngidah 4.
Mba
Muslihatun

Jumlah (2).
1.
BUMDes
Berkah
Mandiri 2.
UMKM
"Moro
Tresno"

1. Manajemen
Inventarisasi dan
Administrasi
Keuangan
BUMDes Berkah
Mandiri mulai
tertata. 2.
Terbitnya brand
Produk UMKM
"Moro Tresno"
milik Ibu
Masngidah dan
Mba Qowim. 3.
Terbentuknya
Usaha Jasa berupa
Bimbel oleh
pemuda Desa
Kedungloteng
yaitu Mba
Muslihatun

Kendala yang
dihadapi yaitu
berkaitan dengan
mental usaha yang
dimiliki masyarakat
Desa Kedungloteng
masih rendah dan
takut untuk
mengembangkan
usahanya untuk lebih
maju dan
berkembang lagi.
Untuk membranding
usahanya sendiri saja
masih takut dan
memiliki banyak
alasan untuk
kedepannya.

1. Peserta PKKP akan
memotivasi dan
mendampingi secara
langsung agar lebih
terbuka lagi dan mau
memiliki mental
usaha yang maju
untuk mau
membranding usaha
masing-masing dalam
bentuk produk
maupun jasa. 2.
Terdapat beberapa
UMKM yang belum
memiliki PIRT dan
peserta PKKP akan
menguruskan dengan
bekerjasama dengan
Rumah BUMN dan
PLUT. 3. Peserta
PKKP akan
membuatkan Google
Bussines bagi
UMKM yang ada di
Desa Kedungloteng.

kawal proses
perijinan NIB,
PIRT dan
Halal,
lanjutkan
kerjasama dg
berbagai
instansi dan
tempat oleh2.
Segera
dibuatkan
Google
Businessnya
beserta
wesbistenya.



https://v3.camscanner.com/user/download

